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Abstrak: Strategi pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran untuk menumbuhkan kesadaran
berpikir siswa, menyelesaikan masalah secara bersama dengan mengintegrasikan serta mengaplikasi-
kan kemampuan dan pengetahuan, memberdayakan perkembangan pembelajaran metakognitif, sarana
mengajarkan berbagai keterampilan sosial yang dibutuhkan siswa untuk hidup dan bekerja sama. Pe-
nelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pola PBMP yang dipadu strategi pembelajaran TPS ter-
hadap keterampilan metakognitif,  keterampilan berpikir kreatif, pemahaman konsep, retensi pemahaman
konsep, dan sikap sosial siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen semu (quasi ex-
periment) dengan rancangan pretest-posttest non equivalent control group design. Analisis data
dengan uji normalitas dan uji homogenitas, dan analisis kovarian (ancova). Populasi penelitian ada-
lah siswa kelas VIII SMPN 1 Pasuruan tahun pembelajaran 2012/2013. Sampel penelitian dipilih seca-
ra acak untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian adalah : (1) tidak ada
pengaruh strategi terhadap keterampilan metakognitif, keterampilan berpikir kreatif, pemahaman kon-
sep, dan sikap sosial antara siswa yang diberi strategi pembelajaran TPS+PBMP dengan yang diberi
pembelajaran multistrategi, (2) terdapat pengaruh terhadap retensi pemahaman konsep antara siswa
yang diberi strategi pembelajaran TPS+PBMP dengan yang diberi pembelajaran multistrategi. Pening-
katan terjadi di kelas TPS+PBMP dan kelas multistrategi.

Kata kunci: TPS, PBMP, keterampilan metakognitif, berpikir kreatif, pemahaman konsep, retensi
pemahaman konsep, sikap sosial

Pendidikan IPA memegang peranan penting
dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan berpikir dan sikap siswa. Melalui

pendidikan IPA siswa dapat mengenal, menyikapi dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmi-
ah yang kritis, kreatif dan mandiri (BSNP, 2006). Ke-
terampilan berpikir adalah suatu kecakapan hidup
yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalah-
an kehidupan di era informasi ini. Pembelajaran yang
berorientasi pemberdayaan berpikir sangat relevan
untuk dilaksanakan melalui pembelajaran IPA.

Salah satu tantangan terbesar mengajarkan IPA
atau sains adalah banyak di antara siswa yang meng-
anggap sains sebagai pelajaran hafalan. Guru juga
mengajar siswa dengan metode ceramah, menjelas-
kan semua hal yang dianggapnya perlu diketahui sis-
wa. Guru memilih metode ceramah karena metode

ini dapat menyampaikan banyak sekali materi pelajar-
an dalam waktu singkat (Susilo, 2004).

Pembelajaran yang ideal menurut Rahmat
(2008) adalah guru tidak lagi mendominasi pembela-
jaran, siswa sebagai pebelajar, guru kreatif dan inova-
tif dalam merencanakan pembelajaran, dan pembela-
jaran berorientasi kepada kehidupan nyata. Penggu-
naan berbagai macam strategi dalam pembelajaran
adalah salah satu cara untuk melibatkan siswa secara
aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

Hasil observasi awal di SMP 1 Pasuruan, seba-
nyak 90% guru dalam proses pembelajaran lebih ba-
nyak menggunakan metode pembelajaran yang ber-
pusat pada guru. Metode ini tidak efektif karena ku-
rang melibatkan kemampuan berpikir dan kreativitas
siswa, kurang dapat berkolaborasi dan bekerjasama
dalam proses belajar, kurang termotivasi, dan kurang
bertanggungjawab terhadap proses belajar. Guru juga
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belum pernah menggunakan strategi pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir siswa atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat merangsang kemampuan berpikir siswa.

Pengamatan lain yang didapat peneliti dari  pro-
ses pembelajaran di kelas, antara lain: (1) sedikit siswa
yang bertanya bahkan hampir dalam setiap pertemu-
an tidak ada siswa yang bertanya; (2) sedikit siswa
yang berpendapat menggunakan bahasanya sendiri;
(3) siswa mudah lupa konsep-konsep yang telah di-
peroleh terdahulu, sehingga pada saat guru bertanya
mengenai konsep tersebut, banyak siswa yang diam,
dan (4) siswa cenderung tidak mengikuti kegiatan
belajar mengajar karena sibuk dengan kegiatan sendi-
ri, sehingga tidak memperhatikan arahan atau penje-
lasan guru.

Kenyataan di atas menggambarkan bahwa sis-
wa belum dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa mudah lupa konsep-
konsep yang telah diperoleh terdahulu, siswa kurang
dapat berkolaborasi dan bekerjasama dengan siswa
lain dalam kegiatan pembelajaran. Harus ada upaya
untuk memperbaiki keadaan tersebut, apabila mengi-
nginkan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Salah satunya adalah dengan pembelajaran koopera-
tif.

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan
pembelajaran untuk menumbuhkan kesadaran berpi-
kir siswa, menyelesaikan masalah secara bersama
dengan mengintegrasikan serta mengaplikasikan ke-
mampuan dan pengetahuan mereka (Slavin, 2008).
Pembelajaran kooperatif juga mampu membuat siswa
belajar satu sama lainnya untuk memastikan bahwa
tiap orang dalam kelompok telah menguasai konsep-
konsep yang telah dipikirkan. Eggen dan Kaucak
(1996) mengatakan bahwa kemampuan berpikir da-
lam penguasaan konsep memiliki peran penting dalam
kegiatan pembelajaran. Pemberdayaan keterampilan
berpikir dapat dilakukan melalui pembelajaran dan
latihan-latihan berpikir (De Bono, 2007). Menurut
Winarni (2006) keterampilan berpikir siswa tidak a-
kan berkembang dengan sendirinya sejalan dengan
perkembangan usianya. Keterampilan berpikir siswa
akan berkembang dengan baik apabila dilakukan se-
cara sengaja. Oleh karena itu untuk mendorong po-
tensi berpikir siswa, pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasinya harus dikelola secara terencana untuk
memberdayakan keterampilan berpikir siswa.

Keterampilan berpikir dikategorikan menjadi
berpikir dasar dan berpikir kompleks atau berpikir
tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi ter-

masuk di dalamnya adalah keterampilan metakognitif
(Eggen & Kauchak 1996) dan keterampilan berpikir
kreatif (Reid, 2006). Keterampilan berpikir kreatif
dapat dilatih dan dikembangkan secara terus menerus
(De Bono, 2007). Keterampilan berpikir kreatif siswa
penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran
agar siswa memiliki kemampuan mengakses dan me-
ngolah data atau informasi yang tersedia, mampu me-
rumuskan banyak kemungkinan jawaban terhadap
suatu masalah yang penekanannya pada kualitas ke-
tepatgunaan dan keragaman jawaban (Slameto,
2003).

Menurut Arends (1998) metakognitif adalah
proses mengetahui dan memonitor proses berpikir
atas proses kognitif sendiri. Siswa dengan keterampil-
an metakognitif yang baik akan mampu merencana-
kan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan belajar-
nya sendiri, sehingga akan tercipta suatu kemandirian
dalam proses belajar. Terlihat bahwa metakognitif
memiliki manfaat yang cukup besar dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga keberadaannya patut untuk
diperhitungkan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar (Corebima, 2006). Reid (2006) mengatakan
bahwa keterampilan metakognitif merupakan strategi
sederhana, namun sangat kuat untuk meningkatkan
daya pikir siswa dan kemampuan belajarnya.

Pembelajaran di Indonesia, termasuk pembela-
jaran IPA seyogyanya meningkatkan pemberdayaan
pada kesadaran dan keterampilan metakognitif siswa.
Menurut Green (tanpa tahun, dalam Corebima, 2008)
pembelajaran kooperatif mendorong atau memberda-
yakan perkembangan pembelajaran metakognitif. A-
lasannya adalah karena dalam pembelajaran koopera-
tif terjadi proses pembelajaran yang memungkinkan
siswa dalam kelompoknya mengevaluasi kerja tiap
anggota kelompok, memperbaiki interaksi sosial juga
adanya upaya untuk memperbaiki penampilan tiap
anggota kelompok.

Pembelajaran kooperatif dapat dijadikan sarana
bagi guru untuk mengajarkan berbagai keterampilan
sosial yang dibutuhkan siswa untuk hidup dan bekerja
sama (Arends, 2008). Slavin (2008) mengatakan bah-
wa metode-metode dalam pembelajaran kooperatif
memiliki intervensi sosial, maka seharusnya dapat
menghasilkan pengaruh sosial. Pembelajaran koope-
ratif memang meningkatkan kontak diantara siswa,
memberikan dasar untuk saling berbagi kesamaan,
melibatkan dalam kegiatan bersama yang menye-
nangkan, dan membuat mereka bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Jelaslah, bahwa semuanya
dapat meningkatkan pengaruh positif di antara para
siswa.
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Strategi pembelajaran TPS memberikan waktu
siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir siswa, termasuk didalamnya berpikir
kreatif, yang dapat meningkatkan keterampilan meta-
kognitif sekaligus pemahaman konsep siswa. Susilo
(2005) memuat alasan-alasan dipakainya strategi
pembelajaran TPS yakni strategi TPS dapat mem-
bantu menstrukturkan diskusi, meningkatkan partisi-
pasi siswa dan banyaknya informasi yang dapat di-
peroleh siswa, meningkatkan lama waktu time on
task dalam kelas, kualitas kontribusi siswa, dan siswa
dapat mengembangkan kecakapan hidup sosial me-
reka.

Strategi pembelajaran TPS memiliki sintaks ber-
pikir sendiri (think), berpasangan (pair) dan berbagi
(share). Tahap think siswa menjawab pertanyaan
atau permasalahan secara individual. Tahap pair sis-
wa mendiskusikan jawaban yang diperolehnya pada
tahap think dengan pasangannya sehingga diperoleh
jawaban yang terbaik. Tahap share kelompok-ke-
lompok yang berpasangan tadi mempresentasikan ha-
sil terbaik dari tahap pair di depan kelas. Strategi
pembelajaran ini dapat meningkatkan keterlibatan se-
mua siswa dalam kegiatan belajar dan juga aktivitas
berpikir siswa. Melalui strategi ini semua siswa diha-
rapkan mampu berpikir sendiri tentang pertanyaan
atau masalah yang diberikan guru, kemudian mereka
bertukar pendapat dan memberikan laporan kepada
siswa lain mengenai hasil proses berpikirnya. Dengan
demikian kegiatan berpikir menjadi lebih terarah kare-
na ada tuntutan untuk melaporkan hasil berpikirnya
kepada teman-temannya. Konsep-konsep yang digu-
nakan dalam jawaban siswa menggunakan bahasa
siswa yang tentu lebih komunikatif dibandingkan ba-
hasa buku teks atau bahasa guru. Akhirnya, diharap-
kan pemahaman konsep semua siswa juga akan lebih
baik karena siswa mendapatkan sendiri konsepnya
dan berperan aktif dalam kegiatan belajarnya.

Pembelajaran TPS juga dapat meningkatkan in-
teraksi sosial diantara siswa dalam kelompok, teruta-
ma pada tahap pair dan share, karena siswa dituntut
untuk saling bekerja sama, saling menghargai, saling
membantu dan saling berbagi yang dapat menumbuh-
kan kepekaan sosial. Menurut Arends (2008) siswa
yang pemalu tetapi cerdas akan bekerja dengan baik
bila sendirian atau dengan seorang teman. Kerjasama
ini dapat meningkatkan keterampilan berbagi sebagai
salah satu sikap sosial yang perlu dikembangkan. Mo-
ody dan Gifford (1990) mengemukakan bahwa pem-

bagian siswa secara berpasangan menunjukkan pen-
capaian yang jauh lebih besar dalam bidang ilmu pe-
ngetahuan daripada kelompok yang terdiri atas empat
atau lima orang.

Keterampilan metakognitif, keterampilan berpi-
kir kreatif, dan pemahaman konsep siswa dapat di-
kembangkan secara sengaja dan terencana. Salah
satunya adalah dengan pola Pemberdayaan Berpikir
Melalui Pertanyaan (PBMP). Kemampuan berpikir
siswa dapat meningkat dengan menggalakkan perta-
nyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpi-
kir. Bertanya memang merupakan teknik pembelajar-
an yang paling tua dan paling umum serta bersifat
fundamental terhadap pembelajaran yang bermutu
tinggi (Frazee dan Rudnitski, 1995). Lebih lanjut me-
nurut Corebima (2008) pola PBMP memberdayakan
siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
tersusun sehingga pembelajaran tidak berlangsung
secara informatif, tetapi memicu anak untuk berpikir
sehingga apabila pola PBMP diterapkan secara terus
menerus akan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan anak mampu untuk mengatur proses berpi-
kir mereka. Pengaturan proses berpikir inilah yang
disebut keterampilan metakognitif.

Selain keterampilan metakognitif, berpikir krea-
tif, pemahaman konsep dan sikap sosial, retensi siswa
terhadap suatu konsep penting untuk diketahui. Re-
tensi berkaitan dengan proses penyimpanan, pengko-
dean informasi dan pemanggilan kembali informasi
tersebut dari waktu ke waktu (Rose, 2007). Menurut
Santrock (2004), retensi berkaitan erat dengan me-
mori atau ingatan. Memori atau ingatan adalah retensi
informasi dari waktu ke waktu, yang melibatkan
encoding, penyimpanan, dan pengambilan kembali
informasi dari memori.

Retensi siswa menjadi penting karena berkaitan
erat dengan kemampuan siswa dalam menyimpan
dan mengungkap kembali konsep-konsep IPA selama
selang waktu tertentu setelah mengikuti pembelajar-
an. Proses pembelajaran memegang peranan penting
terhadap retensi siswa (Santrock, 2004).

Penerapan strategi TPS yang dipadu PBMP di-
duga berpeluang untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif, berpikir kreatif, pemahaman konsep dan
retensinya serta mempengaruhi sikap sosial siswa.
Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya telah
membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif TPS
dan penggunaan PBMP dapat meningkatkan kete-
rampilan metakognitif dan hasil belajar siswa, baik
di bidang akademis maupun aktivitas siswa.
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METODE

Rancangan penelitian menggunakan quasi ek-
sperimen menggunakan Nonequivalent Control
Group Design versi faktorial 3 X 2. Populasi peneliti-
an adalah semua siswa kelas VIII SMPN 1 Pasuru-
an tahun pembelajaran 2012/2013. Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik Cluster Random Sam-
pling. Data penelitian dikumpulkan dengan inventori
keterampilan metakognitif, tes keterampilan berpikir
kreatif, tes pemahaman konsep, tes retensi pema-
haman konsep dan angket sikap sosial. Inventori ke-
terampilan metakognitif terdiri dari 30 butir pernyata-
an yang meliputi perencanaan diri, pemantauan diri,
dan evaluasi diri siswa dalam belajar biologi. Tes ke-
terampilan berpikir kreatif terdiri dari 10 soal tes urai-
an yang meliputi kemampuan kelancaran, keluwesan,
keaslian, mengembangkan, dan menilai. Tes pema-
haman konsep terdiri dari 12 soal tes uraian yang
meliputi kemampuan memahami, mengaplikasi, meng-
uraikan, menyusun, dan mengevaluasi pada materi
biologi. Angket sikap sosial siswa terdiri dari 20 butir
pernyataan yang meliputi keterampilan berbagi, ber-
partisipasi dan berkomunikasi. Perangkat pembelajar-
an yang disediakan dan dikembangkan dalam peneli-
tian ini berupa silabus, RPP, dan LS PBMP.

HASIL

Pengaruh Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Dipadu Pola Pemberdayaan Berpikir

Melalui Pertanyaan (PBMP) terhadap
Keterampilan Metakognitif

Berdasarkan data dalam Tabel 1 bahwa variabel
strategi pembelajaran dengan F hitung sebesar 0,000
dan signifikansi 0,984. Nilai signifikansi ini lebih besar
dari alpha 0,05. Ho berbunyi “tidak ada pengaruh
strategi pembelajaran terhadap keterampilan meta-

kognitif siswa”. Berdasarkan hasil perhitungan ini
maka Ho diterima dan hipotesis penelitian yang ber-
bunyi “ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap
keterampilan metakognitif siswa” ditolak. Hal ini ber-
arti tidak ada pengaruh signifikan strategi pembelajar-
an terhadap keterampilan metakognitif siswa.

Pengaruh Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Dipadu Pola Pemberdayaan Berpikir

melalui Pertanyaan (PBMP) terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa vari-
abel strategi pembelajaran dengan F hitung sebesar
0,237 dan signifikansi 0,629. Nilai signifikansi lebih
besar dari alpha 0,05. Ho berbunyi “tidak ada penga-
ruh strategi pembelajaran terhadap keterampilan ber-
pikir kreatif siswa”. Berdasarkan hasil perhitungan
maka Ho diterima dan hipotesis penelitian “ada pe-
ngaruh strategi pembelajaran terhadap keterampilan
berpikir kreatif siswa” ditolak. Hal ini berarti tidak
ada pengaruh signifikan strategi pembelajaran terha-
dap keterampilan berpikir kreatif siswa.

Pengaruh Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Dipadu Pola Pemberdayaan Berpikir

Melalui Pertanyaan (PBMP) terhadap
Pemahaman Konsep

Berdasarkan hasil uji statistik anacova penga-
ruh strategi pembelajaran terhadap pemahaman kon-
sep pada Tabel 3, dapat diinterpretasikan sebagai beri-
kut. Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel strategi
pembelajaran dengan F hitung sebesar 0,018 dan sig-
nifikansi 0,893. Nilai signifikansi lebih besar dari al-
pha 0,05. Ho berbunyi “tidak ada pengaruh strategi
pembelajaran terhadap pemahaman konsep siswa”.
Berdasarkan hasil perhitungan ini maka Ho diterima

 Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap Keterampilan
Metakognitif

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 419,126(a) 2 209,563 4,408 ,019 
Intercept 7388,432 1 7388,432 155,412 ,000 
XMETA 417,068 1 417,068 8,773 ,005 
KELAS ,019 1 ,019 ,000 ,984 
Error 1901,633 40 47,541     
Total 231496,960 43       
Corrected Total 2320,759 42       
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dan hipotesis penelitian yang berbunyi “ada pengaruh
strategi pembelajaran terhadap pemahaman konsep
siswa” ditolak. Hal ini berarti tidak ada pengaruh
signifikan strategi pembelajaran terhadap pemaham-
an konsep siswa.

Pengaruh  Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Dipadu Pola Pemberdayaan Berpikir

Melalui Pertanyaan (PBMP) terhadap
Retensi Pemahaman Konsep

Berdasarkan data dalam Tabel 4, menunjukkan
variabel strategi pembelajaran dengan F hitung sebe-
sar 4,349 dan signifikansi 0,043. Nilai signifikansi lebih
kecil dari alpha 0,05. Ho berbunyi “tidak ada penga-
ruh strategi pembelajaran terhadap retensi pemaham-
an konsep siswa”. Berdasarkan hasil perhitungan ini
maka Ho ditolak dan hipotesis penelitian yang berbu-
nyi “ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap
retensi pemahaman konsep siswa” diterima. Hal ini
berarti ada pengaruh signifikan strategi pembelajaran
terhadap retensi pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat diinterpre-
tasikan bahwa strategi pembelajaran berupa TPS+
PBMP berdasarkan hasil rata-rata terkoreksi lebih
mampu meningkatkan retensi pemahaman konsep

siswa dibandingkan dengan pembelajaran multi-
strategi.

Pengaruh Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Dipadu Pola Pemberdayaan Berpikir

Melalui Pertanyaan (PBMP)
terhadap Sikap Sosial

Berdasarkan data pada Tabel 6, menunjukkan
bahwa variabel strategi pembelajaran dengan F hitung
sebesar 0,348 dan signifikansi 0,558. Nilai signifikansi
ini lebih besar dari alpha 0,05. Ho berbunyi “tidak a-
da pengaruh strategi pembelajaran terhadap sikap
sosial siswa”. Berdasarkan hasil perhitungan maka
Ho diterima dan hipotesis penelitian yang berbunyi
“ada pengaruh strategi pembelajaran terhadap sikap
sosial siswa” ditolak. Hal ini berarti tidak ada penga-
ruh signifikan strategi pembelajaran terhadap sikap
sosial siswa.

PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran TPS dipadu dengan pola
PBMP yang digunakan dalam penelitian tidak berpe-
ngaruh secara signifikan terhadap keterampilan meta-
kognitif. Dengan kata lain, strategi pembelajaran TPS

 Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 302,830(a) 2 151,415 1,745 ,188 
Intercept 3649,293 1 3649,293 42,066 ,000 
XKREATIF 236,410 1 236,410 2,725 ,107 
KELAS 20,577 1 20,577 ,237 ,629 
Error 3470,056 40 86,751     
Total 172968,870 43       
Corrected Total 3772,887 42       

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap Pemahaman Konsep

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 165,487(a) 2 82,743 2,974 ,062 
Intercept 8723,940 1 8723,940 313,565 ,000 
XKONSEP 132,035 1 132,035 4,746 ,035 
KELAS ,511 1 ,511 ,018 ,893 
Error 1112,872 40 27,822     
Total 238763,460 43       
Corrected Total 1278,359 42       
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dipadu dengan PBMP yang diterapkan pada kelas
eksperimen tidak berbeda secara signifikan dengan
kelas kontrol terhadap keterampilan metakognitif
siswa.

Costa dan O’Leary dalam Corebima (2006)
mengidentifikasi bahwa siswa dapat mempelajari ke-
terampilan metakognitif yang lebih baik, jika bekerja
dalam kelompok-kelompok kooperatif. Selanjutnya
Danserau dalam Corebima (2006) menyatakan bah-
wa komponen-komponen generik pada strategi koo-
peratif terbukti berguna pada proses metakognisi sis-
wa. Pembelajaran-pembelajaran kooperatif mendo-
rong atau memberdayakan perkembangan pembela-
jaran metakognitif (Green, tanpa tahun, dalam Core-
bima, 2006)

Menurut Haerullah (2012) bahwa penerapan
strategi pembelajaran PBMP+TPS lebih berpotensi

mengembangkan keterampilan metakognitif siswa,
begitupun dengan Jamaluddin (2009) yang mengung-
kapkan bahwa siswa yang belajar dengan strategi
PBMP+TPS rata-rata skor keterampilan metakogni-
tifnya lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan strategi lainnya. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran TPS dipa-
du dengan PBMP tidak dapat meningkatkan kete-
rampilan metakognitif siswa. Hal ini terjadi karena
beberapa hal antara lain sebagai berikut. Pertama,
siswa tidak serius pada saat mengerjakan lembar kue-
sioner. Siswa tidak melihat pada diri sendiri (dari seti-
ap pernyataan seharusnya siswa melihat diri sendiri
apakah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau
tidak dan lebih didasarkan pada pemikiran logika).
Kedua, pada saat mengerjakan lembar kuesioner sis-
wa saling mencontoh atau memindah jawaban. Keti-

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap
Retensi Pemahaman Konsep

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 870,404(a) 2 435,202 15,232 ,000 
Intercept 117,936 1 117,936 4,128 ,049 
XRETENSI 632,671 1 632,671 22,143 ,000 
KELAS 124,248 1 124,248 4,349 ,043 
Error 1142,888 40 28,572     
Total 249591,520 43       
Corrected Total 2013,291 42       

 
Tabel 5. Perbandingan Rata-rata Terkoreksi Pengaruh Perlakuan terhadap

Retensi Pemahaman Konsep

KELAS XRETENSI YRETENSI SELISIH RETENSICOR LSD Notation 
1=kontrol 73,45 73,58 0,13 74,20 a 
2=eksperimen 75,22 78,29 3,07 77,64       b 

 
KELAS PENINGKATAN (%) 

1=kontrol 0,2 
2=eksperimen 4,1 

 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap Sikap Sosial Siswa

Source 
Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 87,242(a) 2 43,621 1,857 ,169 
Intercept 789,157 1 789,157 33,602 ,000 
XSOSIAL 85,043 1 85,043 3,621 ,064 
KELAS 8,177 1 8,177 ,348 ,558 
Error 939,409 40 23,485     
Total 281209,000 43       
Corrected Total 1026,651 42       
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ga siswa beranggapan bahwa nilai dari soal yang di-
kerjakan tidak dimasukkan dalam nilai rapor, sehingga
mereka tidak mengerjakan dengan sungguh-sungguh.
Keempat terjadi sesuatu yang tidak dapat dikendali-
kan oleh peneliti, misalnya terjadi interaksi dan komu-
nikasi antara siswa pada kelas eksperimen dan siswa
pada kelas kontrol, sehingga tidak terdapat perbedaan
antara siswa yang belajar menggunakan strategi
pembelajaran TPS+PBMP dengan siswa yang bela-
jar menggunakan multistrategi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan seperti yang
diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional, yaitu
melalui pendidikan IPA siswa dapat mengenal, menyi-
kapi dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan tekno-
logi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan ber-
perilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri (BSNP,
2006). Keterampilan berpikir kreatif mempunyai pe-
ranan yang sangat penting bagi siswa dalam proses
pembelajaran. Keterampilan berpikir kreatif perlu di-
kembangkan melalui pembelajaran supaya siswa me-
miliki kemampuan dalam mengakses data atau infor-
masi yang tersedia, serta mampu menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu permasalahan.

Sarwinda (2011) dalam penelitiannya mengung-
kapkan bahwa strategi pembelajaran Think Pair
Share (TPS) yang dipadu dengan Reciprocal Teach-
ing (RT) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa. Hal ini tidak sejalan dengan hasil peneli-
tian yang telah ditemukan oleh peneliti yang menun-
jukkan bahwa strategi pembelajaran TPS yang dipa-
du dengan PBMP tidak dapat meningkatkan kete-
rampilan berpikir kreatif siswa. Siswa di kelas kontrol
yang belajar dengan multistrategi memperoleh rata-
rata skor keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan stra-
tegi TPS+PBMP. Keunggulan multistrategi diban-
dingkan dengan strategi TPS+PBMP adalah guru da-
pat menerapkan berbagai macam strategi dan metode
pembelajaran secara bervariasi, sehingga siswa tidak
mengalami kejenuhan dalam belajar. Sementara itu,
penerapan strategi pembelajaran TPS+PBMP dapat
menyebabkan kejenuhan baik bagi guru maupun sis-
wa karena dalam kelas eksperimen guru dan siswa
harus menerapkan strategi yang dieksperimenkan
dari awal sampai akhir. Hasil penelitian Jamaluddin
(2009) juga mengungkapkan bahwa strategi pembela-
jaran PBMP+TPS tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap keterampilan berpikir kreatif siswa.

Untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif siswa, guru harus mampu menciptakan suasa-
na kelas yang menantang, menyenangkan, dan kebe-

basan siswa dalam beraktivitas dan berinteraksi de-
ngan guru maupun dengan temannya (Hernowo,
2006). Dari segi sintaks pembelajaran strategi TPS+
PBMP berpotensi mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif siswa, namun karena dilaksanakan
secara terus menerus selama waktu penelitian, men-
jadikan faktor kejenuhan siswa. Temuan lain dalam
penelitian ini adalah siswa kurang terbiasa mengguna-
kan soal berbentuk essay. Selama ini mereka terbiasa
dengan soal berbentuk pilihan ganda dengan pilihan
jawaban yang sudah tersedia. Mereka kurang terbia-
sa menjawab soal berbentuk essay yang mengharus-
kan mereka menjawab berdasarkan pemikiran sendiri
dan dengan berbagai alternatif jawaban yang bisa
dikemukakan. Mereka kurang biasa dan berani dalam
memberikan jawaban yang tidak biasa atau keluar
dari kebiasaan. Selain itu, selama sembilan kali perte-
muan (yang terbagi dalam tiga KD) siswa tidak per-
nah mengerjakan soal tes keterampilan berpikir krea-
tif, sehingga siswa tidak dapat mengerjakan secara
maksimal soal tes keterampilan berpikir kreatif yang
diberikan karena mereka harus memahami semua
materi dalam tiga KD tersebut. Seperti yang sudah
diungkapkan sebelumnya, bahwa kemungkinan sudah
terjadi interaksi dan komunikasi antara siswa pada
kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol, se-
hingga tidak terdapat perbedaan antara siswa yang
belajar menggunakan strategi pembelajaran TPS+
PBMP dan siswa yang belajar menggunakan multi-
strategi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan karakte-
ristik penerapan pola PBMP. Penerapan pola PBMP
yang sejalan dengan gagasan pembelajaran IPA dari
Bunce (1996) mengatakan bantulah mereka berpikir,
bantulah mereka merumuskan pertanyaan, bantulah
mereka mencari jawaban pertanyaan; kata operatif-
nya adalah bantulah dan bukan buatkan atau cerita-
kan, karena siswa harus menjadi partisipan pada
pembelajarannya, dan bukan hanya sebagai penerima
apa yang diajarkan guru. Karakteristik pola PBMP
merupakan strategi pembelajaran yang dilaksanakan
dengan tidak ada proses pembelajaran yang berlang-
sung secara informatif, seluruhnya dilakukan melalui
rangkaian atau jalinan pertanyaan yang telah diran-
cang secara tertulis dalam lembar PBMP, sehingga
siswa dilatih untuk menemukan konsep yang sesuai,
dan didorong untuk berpikir secara maksimal. Dalam
pelaksanaannya PBMP dipadukan dengan model
pembelajaran TPS yang merupakan salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif. Berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif, Arends (2008) menyatakan
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setidaknya terdapat tiga tujuan yang dapat dicapai
dari pembelajaran kooperatif, yaitu kemampuan aka-
demik, perbedaan individu, dan pengembangan keca-
kapan sosial. Pola PBMP melalui lembar PBMP dija-
wab dan diselesaikan secara mandiri (tahap think).
Kemudian siswa dilatih lebih jauh pengetahuannya
pada tahap pair dan share. Dengan penerapan pola
PBMP dipadu dengan TPS ini diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan berpikir dan hasil belajar
siswa.

Menurut Wahyu (2010) pembelajaran biologi de-
ngan menerapkan strategi pembelajaran Think Pair
Share (TPS) dipadu pola Pemberdayaan Berpikir
Melalui Pertanyaan (PBMP) lebih mampu mening-
katkan keterampilan metakognitif, berpikir kritis dan
hasil belajar kognitif. Hasil belajar dipengaruhi oleh
pemahaman konsep yang bisa diterima siswa dalam
proses pembelajaran. Temuan dalam penelitian me-
nunjukkan bahwa strategi pembelajaran TPS yang
dipadu dengan PBMP tidak dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep siswa. Jamaluddin (2009) meng-
ungkapkan bahwa siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran konvensional rata-rata skor pemaham-
an konsep lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran PBMP+
TPS. Masih menurut Jamaluddin, hal ini antara lain
karena sintaks pembelajaran konvensional berorien-
tasi pada penguasaan konsep. Temuan penelitian me-
nunjukkan bahwa strategi pembelajaran TPS yang
dipadu dengan PBMP tidak dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep siswa. Ada beberapa hal yang da-
pat dijelaskan, pertama penerapan strategi pembela-
jaran selama sembilan kali pertemuan dengan metode
yang sama (TPS+PBMP) membuat siswa merasa
jenuh sehingga menurunkan aktivitas belajar siswa.
Pada awal pembelajaran dengan menggunakan stra-
tegi pembelajaran TPS+PBMP siswa terlihat antusi-
as, tetapi setelah beberapa kali pertemuan siswa terli-
hat bosan sehingga untuk mengantisipasi kebosanan
siswa, guru memberi reward (penghargaan) pada
kelompok yang mempunyai nilai tertinggi. Kedua, sis-
wa tidak melaksanakan sepenuhnya tahap “arahan”
pada LS PBMP yang sudah dibagikan guru 2 hari
sebelum pembelajaran, dimana pada tahap “arahan”,
siswa diminta untuk mengerjakan LS PBMP dengan
beberapa cara yang sudah dikemukakan pada LS
PBMP tersebut. Antara lain dengan mencari sumber
belajar atau referensi lain dengan tujuan untuk mem-
berdayakan kemampuan berpikir siswa yang diharap-
kan dapat membentuk pemahaman konsep siswa.
Ketiga, selama sembilan kali pertemuan siswa tidak

pernah melaksanakan ulangan harian yang biasanya
mereka lakukan selama ini jika menggunakan pem-
belajaran multistrategi, sehingga siswa cenderung ti-
dak pernah belajar jika tidak ada ulangan harian. Ke-
empat, dalam pemahaman konsep yang meliputi ke-
mampuan C2 sampai C6 dengan menggunakan soal
yang berbentuk tes tulis essay menunjukkan siswa
kurang terbiasa menggunakan soal berbentuk essay,
selama ini siswa terbiasa menggunakan soal berben-
tuk pilihan ganda, terlihat dari jawaban yang sebagian
besar berisi jawaban pendek tetapi kurang mengarah
pada pokok permasalahan.

Tabel uji anacova data hasil analisis pengaruh
strategi pembelajaran TPS+PBMP terhadap retensi
pemahaman konsep didapatkan bahwa nilai F-hitung
sebesar 4,349 dengan signifikansinya 0,043, nilai signi-
fikansi lebih kecil dari nilai alpha 0,05, artinya strategi
pembelajaran berpengaruh terhadap retensi pema-
haman konsep siswa, setelah dilakukan analisis uji
lanjut LSD untuk mengetahui perbedaan rata-rata
pada strategi pembelajaran TPS+PBMP dan kontrol
(multistrategi), ternyata didapatkan bahwa strategi
pembelajaran TPS+PBMP menghasilkan rata-rata
retensi yang lebih tinggi daripada kontrol (multi-
strategi).

Berdasarkan perbedaan notasi, dapat dijelaskan
bahwa rata-rata retensi pemahaman konsep siswa
pada kelas eksperimen sebesar 77,64 berbeda nyata
dengan retensi pemahaman konsep siswa pada kelas
kontrol sebesar 74,20. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa siswa yang belajar dengan strategi pem-
belajaran TPS+PBMP mempunyai retensi yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan multistrategi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa strategi pembelajaran TPS+PBMP
dapat meningkatkan daya retensi siswa disebabkan
langkah-langkah pembelajaran yang diikuti oleh siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Dahar (1996), yang menyatakan bahwa informa-
si yang dipelajari secara bermakna akan lebih lama
diingat daripada informasi yang dipelajari secara ha-
falan. Strategi pembelajaran TPS+PBMP memberi
peluang kepada siswa untuk berinteraksi dengan
sumber belajar baik berupa buku, orang maupun ling-
kungannya. Dalam proses belajarnya siswa dapat
menggunakan semua panca inderanya dengan mela-
kukan percobaan, pengamatan, dan diskusi. Selama
kegiatan pembelajaran siswa aktif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis
melalui LS PBMP. Siswa perlu memfokuskan atensi-
nya untuk menemukan jawaban dari setiap pertanya-
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an. Demikian pula dalam melakukan kegiatan perco-
baan, pengamatan, dan diskusi. Santrock (2007) me-
ngatakan, atensi berhubungan erat dengan daya re-
tensi. Kegiatan pembelajaran yang dapat meningkat-
kan atensi berpeluang meningkatkan daya retensi sis-
wa. Strategi pembelajaran, media belajar, dan gaya
mengajar guru akan berpengaruh terhadap daya re-
tensi siswa.

Berdasarkan perhitungan selisih nilai rata-rata
terkoreksi diantara kedua strategi pembelajaran
TPS+PBMP dan kontrol (multistrategi) menunjukkan
bahwa kedua strategi pembelajaran tersebut berbeda
secara nyata. Artinya, bahwa strategi pembelajaran
TPS+PBMP mempunyai potensi dalam meningkat-
kan retensi pemahaman konsep siswa. Dari uraian
di atas, dapat dijadikan pertimbangan khususnya bagi
guru IPA dan sekolah pada umumnya untuk menerap-
kan strategi pembelajaran TPS+PBMP sebagai salah
satu metode pembelajaran untuk meningkatkan ke-
mampuan retensi pemahaman konsep IPA siswa.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Vigotsky dalam (Ibrahim dan Nur,
2000) yang menyatakan bahwa dalam interaksi sosial
dengan teman lain melalui kerja kelompok memacu
terbentuknya ide dan memperkaya perkembangan
mental anak. Melalui interaksi sosial siswa diharap-
kan pada proses berpikir menjadi terbuka bagi seluruh
siswa. Hal senada juga diungkapkan Arends (2008)
agar pembelajaran kooperatif dapat bekerja, guru per-
lu mengajarkan berbagai keterampilan sosial dan ke-
lompok. Menurutnya, keterampilan sosial adalah pe-
rilaku-perilaku yang mendukung kesuksesan hubung-
an sosial dan memungkinkan individu untuk bekerja
bersama orang lain secara efektif. Keterampilan sosi-
al yang perlu diajarkan adalah: keterampilan berbagi,
berpartisipasi, dan berkomunikasi.

Menurut Haerullah (2012) penerapan strategi
pembelajaran PBMP+TPS lebih berpotensi mening-
katkan sikap sosial siswa dibandingkan dengan strate-
gi pembelajaran konvensional. Hal ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh
peneliti yang menunjukkan bahwa strategi pembela-
jaran TPS yang dipadu dengan PBMP tidak dapat
meningkatkan sikap sosial siswa.

Ada beberapa hal yang bisa diungkapkan, seba-
gai berikut. Pertama, siswa belum memahami arti
pembelajaran kooperatif itu sendiri, sehingga mereka
kurang melakukan kegiatan yang menjadi bagian da-
lam pembelajaran kooperatif. Kegiatan tersebut anta-
ra lain berbagi, berpartisipasi dan berkomunikasi da-

lam kelompok. Terlihat dalam pelaksanaan pembela-
jaran, seringkali mereka hanya mencontoh atau me-
nyalin pekerjaan temannya, yang memang merupakan
bagian dari pengertian “berbagi”. Tetapi mereka be-
lum melaksanakan arti sebenarnya dari berbagi, yaitu
mengungkapkan segala kesulitan yang mereka hadapi
dalam belajar kepada teman kelompoknya, sehingga
teman sekelompoknya diharapkan bisa membantu
memecahkan kesulitan itu. Mereka juga tidak berusa-
ha untuk memberi ide atau pendapat kepada kelom-
pok sebagai bagian dari berpartisipasi dan memberi
pertanyaan atau sanggahan kepada kelompok lain
saat berdiskusi sebagai bagian dari berkomunikasi.
Selain itu ada dua atau tiga siswa yang tidak bisa be-
kerja sama dalam kelompok. Mereka termasuk go-
longan siswa pendiam dan tertutup atau siswa yang
tidak bisa berinteraksi dan bekerja sama di kelompok
tersebut. Kedua, siswa tidak serius  pada saat mengisi
lembar kuisioner. Siswa tidak melihat kenyataan yang
ada pada diri sendiri. Siswa saling mencontoh dan
atau memindah jawaban. Ketiga, pembentukan sikap
merupakan sebuah proses dan memerlukan waktu
yang tidak singkat, sehingga perubahan yang diharap-
kan akan dapat terjadi apabila dilaksanakan secara
konsisten dan dilaksanakan pada semua mata pelajar-
an, tidak hanya pada mata pelajaran IPA saja.

SIMPULAN &  SARAN

Simpulan

Penelitian ini tidak memberikan pengaruh  terha-
dap keterampilan metakognitif, keterampilan berpikir
kreatif, pemahaman konsep, dan sikap sosial antara
siswa yang diberi strategi pembelajaran TPS+PBMP
dengan yang diberi pembelajaran multistrategi. Pene-
litian ini menunjukkan pengaruh terhadap retensi pe-
mahaman konsep antara siswa yang diberi strategi
pembelajaran TPS+PBMP dengan yang diberi pem-
belajaran multistrategi, dengan peningkatan sebesar
4,1 pada kelas TPS+PBMP dan sebesar 0,2 pada
kelas multistrategi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat
diberikan yakni strategi pembelajaran TPS+PBMP
dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu metode
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan ke-
mampuan retensi pemahaman konsep IPA siswa.
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